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ABSTRACT

Ciwidey, with its agrotourism potential, holds significant opportunities for
development into a creative cultural tourism area. However, the marketing efforts
are still dominated by conventional methods. The aim of this project is to identify
and digitize tourism data in Ciwidey to expand marketing efforts. The methods
used include interviews, observations, documentation, and focused group
discussions with relevant stakeholders. The results of this program are a tourism
map and an e-magazine that promote the tourism destinations in the villages of
Lebakmuncang, Panundaan, and Rawa Bogo. The tourism map assists tourists in
navigating destinations, while the e-magazine provides comprehensive
information on local tourism and cultural potential. In conclusion, the
digitization of tourism data not only increases the visibility and attractiveness of
tourism but also contributes to the expanded marketing reach of tourist
attractions.

Keywords: Tourism mapping, marketing digitization; tourism digitization,
Ciwidey Tourism

ABSTRAK

Ciwidey, dengan potensi agrowisatanya, memiliki peluang besar untuk
dikembangkan menjadi kawasan wisata kreatif berbasis budaya. Namun
pemasaran yang dilakukan masih didominasi cara-cara konvensional. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendigitalisasi data wisata di
Ciwidey guna memperluas pemasaran. Metode yang digunakan meliputi
wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi kelompok terfokus dengan
pihak terkait. Hasil dari program ini adalah peta wisata dan e-magazine yang
mempromosikan destinasi wisata di Desa Lebakmuncang, Panundaan, dan Rawa
Bogo. Peta wisata membantu wisatawan dalam menavigasi destinasi, sementara
e-magazine menyediakan informasi lengkap mengenai potensi wisata dan budaya
lokal. Kesimpulannya, digitalisasi data wisata tidak hanya meningkatkan
visibilitas dan daya tarik wisata tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
jangkauan pemasaran objek wisata.

Kata Kunci: Pemetaan wisata; digitalisasi pemasaran; digitalisasi wisata;
wisata Ciwidey
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan
dengan kekayaan budaya yang beragam,
memiliki potensi pariwisata yang sangat besar.
Salah satu kawasan yang menjanjikan untuk
pengembangan pariwisata adalah Ciwidey, yang
terletak di Jawa Barat. Ciwidey dikenal dengan
keindahan alamnya, iklimnya yang sejuk, serta
kekayaan budaya dan tradisi yang unik. Potensi
ini perlu dikelola dengan baik agar dapat
mendukung  perekonomian lokal  dan
memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia
ke dunia internasional. Kegiatan pariwisata
membantu melestarikan budaya, tradisi, dan
warisan lokal sekaligus menumbuhkan rasa
kepemilikan dan kebanggaan (Dangi & Jamal,
2016; Salma et al., 2022).

Dalam era digital saat ini, penggunaan
teknologi informasi menjadi sangat penting
untuk mendukung pengelolaan dan promosi
pariwisata. Di era digital, informasi, khususnya
pariwisata, perlu tersedia secara luas, mudah
dibagikan, dan digunakan dalam format yang
dapat diakses secara elektronik (Chan, 2022).
Beck dkk. (2019) menekankan bahwa kemajuan
teknologi menawarkan peluang dan penerapan
baru bagi pariwisata, untuk meningkatkan
pengalaman pengunjung. Digitalisasi data wisata
berbasis budaya merupakan salah satu langkah
strategis untuk mencapai tujuan tersebut.
Adaptasi teknologi adalah tantangan lain bagi
sektor pariwisata (Novel, 2024). Dengan adanya
database digital yang komprehensif dan mudah
diakses, informasi mengenai berbagai destinasi
wisata dan kekayaan budaya di Ciwidey dapat
tersampaikan dengan lebih efektif kepada
wisatawan domestik maupun mancanegara.

Penggunaan alat dan platform digital
dalam pariwisata menjadi hal yang penting.
Quiroz- Fabra dkk. (2022) menunjukkan bahwa
sektor pariwisata semakin memanfaatkan
aplikasi seluler, platform digital, dan teknologi
imersif untuk menawarkan layanan baru,
meningkatkan pengalaman pengunjung, dan
mempromosikan  destinasi  secara  efektif.
Meirinaldi (2023) lebih jauh mendukung hal ini
dengan bagaimana

menyoroti digitalisasi

memungkinkan manajemen pariwisata

memberikan informasi, berinteraksi dengan
wisatawan, dan mempromosikan destinasi
melalui situs web interaktif dan platform media
sosial.

Majalah  digital memainkan peran
penting dalam pemasaran destinasi, khususnya di
era digital saat ini di mana media sosial menjadi
sumber utama informasi merek bagi konsumen,
khususnya demografi yang lebih muda (Ismail,
2017). Dalam bidang manajemen pariwisata,
integrasi strategi pemasaran digital menjadi
krusial bagi destinasi yang ingin membedakan
diri dan meningkatkan pelayanan pengunjung
(Kola, 2024). Sementara pemasaran konten
digital terus berkembang, majalah cetak
pelanggan tetap relevan dalam lanskap media
yang terus berkembang (Koob, 2023). Inisiatif
pemasaran digital yang efektif telah terbukti
berdampak positif pada citra destinasi, niat
pengunjung, dan keberlanjutan secara
keseluruhan (Rodrigues et al., 2023).

Peta pariwisata juga merupakan alat
penting dalam pemasaran destinasi, yang
menyediakan representasi visual dari berbagai
objek wisata, fasilitas, dan infrastruktur untuk
membantu wisatawan dalam merencanakan
perjalanan (Buultjens et al., 2011). Peta-peta ini
tidak hanya membantu navigasi, tetapi juga
berfungsi sebagai materi promosi yang
menyoroti fitur unik destinasi (Tran & Rudolf,
2022). Dengan menampilkan berbagai tempat
menarik seperti landmark, akomodasi, pilihan
tempat makan, dan aktivitas, peta pariwisata
dapat memengaruhi persepsi dan keputusan
wisatawan (Sirgy & Su, 2000).

Penting bagi pemasar destinasi untuk
menyadari bahwa pengembangan pariwisata
tidak hanya berdampak pada perekonomian,
tetapi juga kesejahteraan penduduk setempat
(Godovykh & Ridderstaat, 2020). Masuknya
wisatawan dapat meningkatkan infrastruktur,
layanan  kesehatan, dan kualitas  hidup
masyarakat secara keseluruhan (Godovykh &
Ridderstaat, 2020). Strategi pemasaran yang
efektif, termasuk penggunaan peta pariwisata,
dapat Dberkontribusi pada kesehatan dan
kesejahteraan penduduk setempat (Godovykh &
Ridderstaat, 2020).

Melihat perkembangan pariwisata yang
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kompetitif, pemasaran memainkan peran penting
dalam  membentuk citra destinasi  dan
memengaruhi persepsi wisatawan (Buhalis,
2000). Menciptakan destinasi yang kompetitif
melibatkan perencanaan strategis, pencitraan
merek, dan promosi untuk menarik wisatawan
dan membedakannya dari destinasi lain (Buhalis,
2000). Peta pariwisata adalah salah satu alat
pemasaran yang mendukung proses ini yang
memungkinkan destinasi untuk memamerkan
penawaran mereka dan menonjol (Tran &
Rudolf, 2022).

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat
yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendigitalisasi data wisata berbasis budaya
di Ciwidey. Pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu pilar penting dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk
memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan
masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan
pariwisata berbasis budaya di Ciwidey, Jawa
Barat, menjadi fokus utama yang relevan.
Ciwidey dikenal sebagai daerah dengan potensi
agrowisata yang luar biasa, didukung oleh
kekayaan budaya dan tradisi lokal yang unik.
Namun, potensi ini belum sepenuhnya tergarap
dengan optimal (Dirapratama 2023), sehingga
perlu adanya upaya strategis untuk meningkatkan
daya tarik dan pengelolaan destinasi wisata di
kawasan ini.

Langkah ini diharapkan  dapat
menciptakan kawasan agrowisata kreatif yang
tidak hanya mengedepankan keindahan alam dan
aktivitas pertanian, tetapi juga mengangkat
nilai-nilai budaya lokal. Melalui identifikasi dan
digitalisasi ini, diharapkan Ciwidey dapat
menjadi destinasi agrowisata kreatif yang dikenal
secara global, menarik lebih banyak pengunjung,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks
pengembangan pariwisata berbasis alam dan
budaya yang berkelanjutan. Melalui pendekatan
ini, Ciwidey dapat dijadikan model bagi
pengembangan kawasan wisata lainnya di
Indonesia, yang memadukan antara kekayaan
alam, budaya, dan pemanfaatan teknologi dalam
pemasarannya untuk menciptakan destinasi

wisata yang unggul dan berdaya saing tinggi di
kancah internasional.

Digitalisasi data wisata melibatkan
identifikasi komprehensif terhadap berbagai
aset wisata, baik tangible maupun intangible,
serta transformasi data tersebut ke dalam format
digital yang mudah diakses dan dikelola.
Dengan adanya database digital, informasi
mengenai destinasi wisata di Ciwidey dapat
disebarluaskan dengan lebih  efektif,
meningkatkan visibilitas dan daya tarik
kawasan ini di mata wisatawan domestik dan
internasional.

Melalui program pengabdian pada
masyarakat ini diharapkan dapat tercipta basis
data yang akurat dan up-to-date yang dapat
digunakan  sebagai alat promosi dan
pengelolaan wisata yang efektif. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat lokal dalam mengelola
dan mempromosikan potensi wisata mereka,
sehingga mampu berkontribusi pada
peningkatan  kesejahteraan ekonomi  dan
pelestarian budaya lokal.

Pendekatan ini tidak hanya akan
memberikan  manfaat ekonomi  melalui
peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga
akan memperkuat identitas budaya lokal dan
mempromosikan Ciwidey sebagai destinasi
agrowisata kreatif. Dengan demikian, program
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
dapat menjadi model bagi inisiatif serupa di
daerah lain, serta memperkuat peran perguruan
tinggi dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan berbasis komunitas dan budaya.

METODE

Berdasarkan rancangan output, kegiatan
ini diharapkan mampu melakukan identifikasi
potensi & nilai-nilai budaya lokal yang dapat
disusun ke dalam database yang mencakup peta
wisata dan e-magazine yang berkaitan untuk
mencapai tujuan kawasan wisata kreatif
Ciwidey khususnya di desa Lebakmuncang,
Rawa Bogo dan Panundaan. Dalam prosesnya
membuat database, penulis membutuhkan data-
data baik yang bersifat primer maupun
sekunder. Kegiatan dilaksanakan 6 Januari
sampai dengan 6 Februari 2024 dengan
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berkolaborasi bersama Mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata - Pengabdian Pada Masyarakat
(KKN-PPM) Integratif 074.

Teknik yang digunakan penulis dalam
mengumpulkan data primer dan juga data
sekunder yaitu dengan cara:

1. Wawancara, merupakan proses tanya
jawab antara  penulis  dengan
narasumber. Wawancara  berfungsi
sebagai metode mendasar untuk

mengumpulkan informasi, seperti yang

disoroti oleh (Vallano & Compo, 2015).

Dalam hal ini wawancara dilakukan

kepada Sekretaris Desa Lebakmuncang,

seluruh Kepala Dusun Lebakmuncang,
beberapa ketua RW dari setiap Dusun,
dan juga pihak lain yang berkaitan
dengan Agrowisata, maupun potensi
wisata lainnya yang ada di Desa

Lebakmuncang.

2. Observasi merupakan proses
pengamatan secara langsung yang
dilakukan melalui perilaku, situasi, atau
fenomena yang sedang diteliti. Studi
observasional memainkan ~ peran
penting dalam memahami jaringan dan
perilaku sosial (Farine & Whitehead
2015). Observasi dilakukan untuk
mengamati dan berbaur Bersama
masyarakat  lokal  untuk  lebih
memahami dan mendalami potensi
wisata desa.

3. Dokumentasi, merupakan catatan di
masa lalu yang dapat berbentuk
database, gambar, SOP (Standar
Operasional Prosedur), laporan, dan
dokumen  lainnya yang  dapat
mendukung serta memvalidasi hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

4. Forum Group Discussion bersama
instansi pemerintah desa setempat,
pengelola desa wisata dan pihak
lainnya. Tujuan utama dari diskusi
kelompok terfokus adalah untuk
mengeksplorasi dan  memahami
persepsi, interpretasi, dan keyakinan
para peserta mengenai topik penelitian
Turney & Pocknee (2005).

Gambar 1. Forum Group Discussion bersama
Pihak Terkait
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna mendukung upaya pengembangan
pariwisata dan meningkatkan perekonomian
lokal, program pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan oleh Dosen dan mahasiswa
KKN-PPM Integratif Universitas Padjadjaran
telah menghasilkan dua output utama yaitu peta
wisata dan e-magazine wisata. Pembuatan peta
wisata Desa Lebakmuncang dan e-magazine
wisata yang mencakup Desa Panundaan,
Lebakmuncang, dan Rawa Bogo merupakan
langkah strategis untuk mempromosikan potensi
wisata dan memperkuat daya tarik ketiga desa
tersebut. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan
ini melibatkan pemerintah desa dan masyarakat
setempat, sehingga memastikan bahwa informasi
yang disajikan akurat dan relevan dengan
kebutuhan lokal.

Evolusi  teknologi  informasi telah
mengubah industri pariwisata secara signifikan,
dan eTourism memainkan peran penting dalam
membentuk sektor ini (Buhalis & Law, 2008).
Oleh karena itu, penting bagi majalah elektronik
yang berfokus pada panduan pariwisata untuk
tetap mengikuti kemajuan teknologi dan
memanfaatkannya untuk meningkatkan
penyebaran informasi terkait perjalanan. Integrasi
alat dan platform digital tidak hanya dapat
mengefektifkan proses perencanaan perjalanan
konsumen tetapi juga memperluas jangkauan
konten pariwisata ke khalayak yang lebih luas
(Sari & Batubara, 2021).
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Output dari kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi
pengembangan pariwisata lokal. Peta wisata yang
dicetak dan ditempatkan di titik- strategis desa
yang memudahkan wisatawan untuk menavigasi
dan menjelajahi destinasi dengan lebih mudah.
Sementara itu, e-magazine wisata, yang tersedia
secara online, berfungsi sebagai alat promosi
digital yang efektif, memperkenalkan keindahan
dan keunikan budaya lokal kepada audiens yang
lebih luas, baik domestik maupun internasional.
Dengan demikian, kedua output ini tidak hanya
meningkatkan visibilitas dan daya tarik wisata,
tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi dan pelestarian budaya lokal di ketiga
desa tersebut.

Pembuatan Peta Wisata Desa Lebakmuncang

Kegiatan pembuatan peta wisata di Desa
Lebakmuncang telah berhasil dilaksanakan
dengan partisipasi aktif dari masyarakat setempat.
Tim mahasiswa KKN-PPM Integratif Universitas
Padjadjaran bekerja sama dengan pemerintah
desa dan warga untuk mengidentifikasi dan
memetakan berbagai destinasi wisata, termasuk
objek alam, situs budaya, dan atraksi lokal.

Peta wisata ini mencakup informasi detail
mengenai lokasi, aksesibilitas, serta deskripsi
singkat dari masing-masing destinasi. Selain itu,
peta tersebut juga dilengkapi dengan ikon yang
memudahkan wisatawan dalam menavigasi dan
merencanakan kunjungan mereka. Hasil dari
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
visibilitas dan daya tarik wisata Desa
Lebakmuncang, sekaligus memberikan panduan
yang informatif bagi para pengunjung.

PETA DESA WISATA
LEBAKMUNCANG

1 Hawies Encumatus Ciwidey L
LT T

3 el

& ks ke B L ST Petubanis Fuai
el TE ey Lemends

[y Ty — 0k T Rl
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ity ry e —

] e (® ]

Gambar 2. Peta Desa Wisata LebakMuncang
(Sumber: Hasil Analisis, 2024)

Sebagai
pengembangan

bagian dari upaya
potensi  wisata di  Desa
Lebakmuncang, tim mahasiswa KKN-PPM
Integratif ~ Universitas
menyelesaikan pembuatan peta wisata yang
komprehensif dan informatif. Peta ini mencakup
berbagai destinasi informasi terkait lokasi SA

Padjadjaran  telah

wisata utama di desa Lebak Muncang.

Konsep pariwisata 5A yang meliputi
Atraksi, Aksesibilitas, Akomodasi, Amenitas, dan
Aktivitas telah dikenal luas dan dimanfaatkan
dalam industri pariwisata untuk meningkatkan
daya tarik dan daya saing destinasi wisata (Gani,
2024). Model ini berfungsi sebagai kerangka
komprehensif  untuk
mengembangkan destinasi wisata berdasarkan
faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap

mengevaluasi dan

kepuasan dan pengalaman pengunjung (Choy &

Kamoche, 2021).
Aksesibilitas,

komponen utama model S5A, mengacu pada

sebagai  salah  satu

kemudahan wisatawan mencapai dan menavigasi
suatu destinasi, termasuk infrastruktur
transportasi dan konektivitas (Zhou & Li, 2017.
Amenitas merupakan elemen penting lainnya dari
kerangka SA, mencakup fasilitas dan layanan
yang meningkatkan pengalaman pengunjung
secara keseluruhan (Radzuwan, 2023). Atraksi
mengacu pada fitur unik dan tempat menarik
yang menarik pengunjung ke suatu destinasi,
seperti pemandangan alam, situs bersejarah,
warisan budaya, dan aktivitas rekreasi (Dewi,
2023). Aktivitas adalah berbagai kegiatan yang
dapat dilakukan wisatawan di destinasi tersebut.
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variasi dan kualitas kegiatan yang ditawarkan

dapat secara signifikan mempengaruhi perilaku
wisatawan, pengeluaran, dan lama tinggal,
sehingga berkontribusi terhadap daya saing dan
keberlanjutan destinasi (Jocom et al., 2021).
Akomodasi, komponen terakhir dari model 5A,
berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas
pilihan penginapan bagi wisatawan, termasuk
hotel, resor, wisma, dan homestay (Gani, 2024).
Kombinasi kelima elemen ini sangat penting
untuk menciptakan pengalaman wisata yang
menarik dan berkesan bagi pengunjung.

Sebagai langkah lanjut dari pembuatan
peta wisata, tim juga mencetak dan memasang
peta tersebut di titik strategis di Desa
Lebakmuncang, yaitu di dusun 5 tepatnya depan
Sanggar Budaya. Peta 'You Are Here' ini
berfungsi sebagai panduan langsung bagi
wisatawan yang mengunjungi desa.

o FITA BUTA WITATL
ANRARSEET LN

Gambar 3. Pemasangan Peta Desa Wisata
LebakMuncang
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Peta wisata ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan dan pengalaman  wisatawan,
sekaligus memperkuat citra Desa Lebakmuncang
sebagai destinasi agrowisata kreatif yang
mendunia. Dengan peta yang jelas dan informatif,
wisatawan dapat dengan mudah menjelajahi dan
menikmati keindahan serta kekayaan budaya
yang ditawarkan oleh Desa Lebakmuncang.

Pembuatan  E-magazine  Wisata  Desa
Panundaan, Lebakmuncang, dan Rawa Bogo

Tim telah menyusun dan menerbitkan
e-magazine yang mencakup informasi wisata dari
Desa Panundaan, Lebakmuncang, dan Rawa
Bogo. E-magazine ini dirancang dengan tampilan
yang menarik dan user-friendly, memanfaatkan

foto-foto berkualitas  tinggi dan artikel-artikel
informatif yang menggambarkan keindahan dan
keunikan  masing-masing  desa. Konten
e-magazine meliputi deskripsi destinasi wisata,
cerita budaya lokal, rekomendasi aktivitas, serta
informasi praktis seperti akomodasi dan kuliner.
Publikasi ini tersedia secara online, memudahkan
wisatawan untuk mengakses informasi dengan
cepat dan mudah. Selain itu, e-magazine ini juga
diharapkan dapat menjadi alat promosi efektif
untuk menarik lebih banyak wisatawan, baik
domestik maupun internasional, ke ketiga desa
tersebut.

Hasil dari program pengabdian kepada
masyarakat  yang  dilaksanakan = bersama
mahasiswa KKN-PPM Integratif Universitas
Padjadjaran adalah sebuah e-magazine yang
komprehensif dan menarik, mencakup profil
wisata dari tiga desa: Panundaan, Rawa Bogo,
dan Lebak Muncang. E-magazine ini dirancang
untuk mempromosikan potensi wisata berbasis
budaya di ketiga desa tersebut, dengan
menggunakan pendekatan 5A (Aksesibilitas,
Amenitas, Atraksi, Aktivitas, dan Administrasi)
sebagai kerangka utama. Setiap desa diulas secara
mendalam dengan menyoroti keunikan dan
keunggulan masing-masing, serta dilengkapi
dengan gambar-gambar menarik yang menambah
daya tarik visual.

Untuk Desa Panundaan, e-magazine ini
menampilkan profil desa yang mencakup sejarah,
budaya, dan kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat. Potensi wisata di Panundaan meliputi
aksesibilitas yang baik dengan jalan yang mudah
diakses, berbagai amenitas seperti penginapan
dan restoran lokal, serta atraksi wisata alam dan
budaya yang memikat. Aktivitas yang dapat
dilakukan wisatawan antara lain trekking,
berkunjung ke kebun teh, dan menikmati kuliner
tradisional. Informasi kontak person, media
sosial, dan website desa juga disertakan untuk
memudahkan  wisatawan  dalam  mencari
informasi lebih lanjut. E-magazine Desa
Panundaan dapat di akses di https://s.id/E-
MagazinePanundaan
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Galmbar 4. Cover E-magazine Desa Wisata
Panundaan
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Desa Rawa Bogo dipresentasikan dengan
fokus pada keindahan alam dan kekayaan budaya
lokal. E-magazine ini menguraikan profil desa
yang meliputi pemandangan alam yang
memukau, seperti danau dan hutan, serta festival
budaya yang kerap diadakan. Potensi wisata SA
di Rawa Bogo termasuk akses jalan yang
memadai, fasilitas penginapan yang nyaman,
atraksi seperti wisata perahu dan pertunjukan seni
tradisional, serta berbagai aktivitas outdoor yang
menarik. Selain itu, kontak person, media sosial,
dan  website desa  dicantumkan untuk
memudahkan wisatawan mendapatkan informasi
dan melakukan reservasi. E-magazine Desa Rawa
Bogo dapat di akses di
https://s.id/E-magazineRawaB

Wi R
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Gambar 5. Cover E-Magazine Desa Wisata
Rawabogo
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Untuk Desa Lebak Muncang, e-magazine
ini menonjolkan profil desa yang kaya akan
tradisi dan destinasi wisata alam yang eksotis.
Potensi wisata SA di desa ini dijelaskan dengan
detail, mencakup aksesibilitas melalui jalur
transportasi yang baik, fasilitas akomodasi dan
restoran lokal, atraksi seperti kebun teh dan situs
budaya, serta berbagai aktivitas seperti hiking dan
wisata edukasi pertanian. E- magazine ini juga
menyertakan kontak person, media sosial, dan
website desa untuk membantu wisatawan dalam
merencanakan kunjungan mereka. E-magazine
Desa Lebak Muncang dapat di akses di
https://s.id/E- MagazinelebakMuncang.
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The Hidden Gems of

LEBAKMUNCANG

Gambar 6. Cover E-Magazine Desa Wisata
Lebakmuncang
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024)

Dengan desain yang user-friendly dan
visual yang menarik, e-magazine ini tidak hanya
berfungsi sebagai panduan wisata yang
informatif, tetapi juga sebagai alat promosi
efektif yang dapat menjangkau audiens luas.
Diharapkan, ini mampu
meningkatkan visibilitas dan daya tarik wisata di

e-magazine ini

ketiga desa tersebut, serta berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi dan pelestarian budaya
lokal.

Kedua kegiatan ini  menunjukkan
komitmen bersama antara mahasiswa KKN-PPM
Integratif Universitas Padjadjaran dan masyarakat
dalam mengembangkan potensi wisata lokal.
Melalui peta wisata dan e- magazine, diharapkan
dapat tercipta peningkatan kunjungan wisatawan
serta pemberdayaan ekonomi  masyarakat
setempat.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat
yang dilaksanakan menghasilkan dua produk
utama, yaitu peta wisata dan majalah elektronik
Panundaan,

wisata yang meliputi Desa

Lebakmuncang, dan Rawa Bogo. Pembuatan peta
wisata dan majalah elektronik ini merupakan
langkah strategis untuk mempromosikan potensi
pariwisata dan memperkuat daya tarik dari ketiga
desa tersebut. Pendekatan partisipatif dalam
proses pembuatan peta dan majalah, yang
melibatkan pemerintah desa dan masyarakat
lokal, menjamin bahwa informasi yang disajikan
akurat dan sesuai dengan kebutuhan.

Kemajuan teknologi informasi dan
penggunaan alat digital dalam sektor pariwisata
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
penyebaran informasi dan promosi wisata. Peta
wisata yang dicetak dan ditempatkan di lokasi
strategis di desa memudahkan wisatawan dalam
menjelajahi  destinasi, sementara  majalah
elektronik yang tersedia secara online berfungsi
sebagai alat promosi digital yang efektif,
memperkenalkan keindahan dan keunikan budaya
lokal kepada audiens yang lebih luas, baik
domestik maupun internasional. Produk dari
kegiatan ini diharapkan memberikan dampak
positif yang signifikan bagi pengembangan
pariwisata lokal, baik dari segi peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan ~ maupun
pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat.
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